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ABSTRAK

Devi Rianti, 2013 : Peningkatan Kemampuan Bercerita Anak Melalui
Permainan Kata Bergambar Di TK Kasih Ibu Kecamatan Sumpur Kudus.
Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini Fakultas Iimu
Pendidikan Anak Usia Dini. Universitas Negeri Padang.

Latar belakang penelitian ini adalah dalam perkembangan bahasa anak
rendah, masih ada beberapa anak yang belum mampu mengulangi cerita dan
mengucapkan kata dengan benar. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan bercerita anak melalui permainan kata bergambar di TK Kasih Ibu
Kecamatan Sumpur Kudus.

Jenis penelitian yaitu penelitian tindakan kelas dengan subjek penelitian
anak TK Kasih Ibu Kecamatan Sumpur Kudus kelompok B1 yang berjumlah 10
orang pada tahun ajaran 2013 Bulan Mei-Juni pada semester Il. Penelitian di
lakukan 2 siklus masing-masing siklus dilakukan 3 kali pertemuan. Teknik yang
dilakukan dalam pengumpulan data berupa observasi dan dokumentasi
selanjutnya hasil penilaian diolah dengan teknik persentase Dengan mengunakan
format observasi.

Berdasarkan hasil penelitian, pada siklus | kemampuan bercerita anak
rendah dan pada umumnya terlihat sesuia dengan persentase dan tingkat
keberhasilan. Dilanjutkan pada siklus Il kemampuan bercerita anak menjadi lebih
meningkat dan menunjukan hasil yang positif terlihat dari persentase tingkat
keberhasilan untuk mencapai indikatornya, dan hasil rata-rata keberhasilan anak
sangat memuaskan. Sehingga penelitian ini bermanfaat untuk meningkatkan
kemampuan bercerita anak dan meningkatkan kualitas pendidikan anak usia dini
dan wawasan serta pengalaman dalam pembelajaran, terutama dalam
pembelajaran bercerita.Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dari siklus |
ke siklus Il sudah mengalami peningkatan yang cukup berarti, hal ini
membuktikan bahwa permainan kata bergambar terbukti dapat meningkatkan
kemampuan bercerita anak TK Kasih Ibu Kecamatan Sumpur Kudus.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan anak wusia dini merupakan salah satu bentuk
penyelengaraan pendidikan pencetakan dasar kearah pertumbuhan dan
perkembangan fisik (koordinasi motorik kasar dan halus) kecerdasan
(daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi, kecerdasan spritual ). Bahasa
dan komunikasi sesuia dengan keunikan dan perkembangan yang di lalui
oleh anak usia dini ( Depdiknas 2005 ).

Undang-undang no 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan pasal
1 ayat 14 mengatakan “ Bahwa pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah
suatu upaya pembinaan yang di tujukan pada anak sejak lahir sampai
dengan usia 6 tahun yang dilakukan dengan pemberian rangsangan
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan
rohani agar anak memiliki kesiapan untuk memasuki pendidikan lebih
lanjut.

Pengajaran pada usia anak dini yaitu bermain sambil belajar, maka
pelaksanaan proses belajar pada anak usia dini adalah melalui kegiatan
bermain yang mengunakan alat bantu dan metode belajar yangsesuai
dengan minat kemampuan dan tingkat perkembangan anak. Kegiatan
bermain yang di laksanakan harus di rencanakansehingga di harapkan
anak dapat mengembangkan aspek perkembangannya. Untuk itu sangat di

perlukan lingkungan belajar yang menarik akrab dan bermakna.



Bagi anak wusia dini bermain merupakan kegiatan yang
menyenangkan dan mengembirakan, karena itu bermain harus di sesuikan
dengan tingkat pertumbuhan dan perkembangan anak. Sebagai mana yang
kita ketahui anak itu unik dan berbeda satu sama lain, setiap anak
memiliki rasa ingin tahu dengan intensi yang berbeda, oleh karena itu di
perlukan kepiawaian pendidik untuk menghadapi karekteristik anak
didiknya dalam bermain. Menurut Vigosky bermain dan aktivitas yang
bersifat kongrit dapat memberikan momentum alami bagi anak untuk
belajar sesuatu yang sesuia dengan tahap perkembangan umurnya (age
appropriate), dan kebutuhan spesifik anak ( individual need ).

Berbagai kemampuan dasar yang dapat di kembangkan di TK
seperti  kemampuan berbahasa, kognitif, fisik, motorik,seni dan
kemampuan bermasyarakat, serta memberikan banyak kesempatan pada
anak untuk mengekpresikan perasan anak secara bebas. Kemampuan
berbahasa sangat di perlukan oleh anak dalam mengungkapkan perasaan
dan imajinasi yang dimiliki anak, bahasa merupakan alat untuk
berkomunikasi antara seseorang dengan orang lain.

Pengembangan bahasa banyak di tentukan oleh integrasi antara
aspek kematangan biologis, kognitif dan sosial. Sebagai alat sosialisasi,
bahasa merupakan suatu proses merespon orang lain. Bromley dalam
Dhieni (2009:1.19) menyebutkan empat macam bentuk bahasa yaitu
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis.  Sebagai salah satu

keterampilan berbahasa yaitu bercerita. Bercerita dapat mendorong anak



untuk mencintai bahasanya juga membantu perkembangan imajinasi anak,
sekaligus memberi wadah bagi anak-anak untuk belajar berbagai emosi
dan perasaan, seperti sedih, gembira, simpati, marah, senang.

Kurikulum 2004 menuntut anak bisa memiliki pembendaharaan
kata, namun kenyataannya pembendaharaan kata anak cendrung menonton
dan tidak kreatif, dan juga anak belum mampu mengucapkan kalimat
secara sederhana dan pembelajaran yang di berikan guru juga tidak
optimal serta metode yang tidak variatif.

Berdasarkan kenyataan yang terjadi diTK Kasih Ibu Sumpur
Kudus di B1 yang berusia 5-6 tahun dalam perkembangan bercerita anak
masih rendahnya juga dalam pemberian judul cerita dan mengulangi
cerita, dan dalam belajar dan bermain anak masih kesulitan mengunakan
bahasa dengan benar sering anak mengucapkan kata yang tidak sesuia
dengan usianya ini di sebabkan oleh kurang kreatifnya guru dalam
mengunakan alat dalam permainan juga di rumah orang tua tidak
mengontrol tatabahasa yang di ucapkan anak, media yang di gunakan
kurang bervariasi dan dalam pemilihan metode pembelajaran yang kurang
tepat dan bervariasi oleh guru sehingga kurang menarik bagi anak.

Berdasarkan fenomena di atas, maka peneliti tertarik untuk
memberikan solusi dalam kegiatan permainan untuk memberikan
bimbingan secara bertahap sesuai dengan ketentuan yang sudah ada.

Solusi yang di tawarkan adalah melalui penelitian yang di beri judul



“Peningkatan Kemampuan Bercerita Anak Melalui Permainan Kata

Bergambar Di Tk Kasih Ibu Kecamatan Sumpur Kudus”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang di kemukakan dapat di
indentifikasi beberapa permasalahan yang perlukan di carikan
pemecahannya, sebagai berikut :

1. Perkembangan bercerita anak masih rendah

2. Anak juga kesulitan dalam memberikan judul cerita
3. Anak masih kesulitan mengulangi cerita

4. Media yang di gunakan kurang bervarisi

5. Metode yang di gunakan kurang tepat

. Pembatasan Masalah

Melihat ruang lingkup yang mempengaruhi perkembangan
bercerita anak, maka penelitimembatasi masalah yang akan di teliti yaitu
“Kemampuan Bercerita Anak Di TK Kasih Ibu Kecamatan Sumpur
Kudus”

. Perumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dapat di rumuskan
masalah yaitu bagaimanakah permainan kata bergambar dapat
peningkatkan Kemampuan Bercerita Anak Di TK Kasih lbu Kecamatan

Sumpur Kudus?



E. Rancangan Pemecahan Masalah

F.

Berdasarkan perumusan masalah yang di temukan sesuia dengan
bahasan masalah, maka rancangan masalah yang di lakukan adalah dengan
kegiatan permainan kata bergambar, yang dapat meningkatkan
kemampuan bercerita anak.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah di kemukakan maka
penelitian ini bertujuan untuk peningkatkan kemampuan bercerita anak
melalui permainan kata bergambar di TK Kasih Ibu Kecamatan Sumpur

Kudus.

G. Manfaat Penelitian

1. Anak, agar kemampuan berbahasa anak dapat berkembang sesuai
dengan perkembangannya dalam bercerita sehingga anak dapat
mengungkapkan perasaannya

2. Guru, memperbaiki proses pengembangan kemampuan bercerita anak
dengan mengunakan kata bergambar.

3. Orang tua, dapat memilih jenis permainan yang dapat menunjang

kemampuan bercerita anak.



BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Pengertian Anak Usia Dini

Anak usia dini adalah manusia yang khas dan tidak sama dengan
orang dewasa serta akan berkembang menjadi manusia Yyang
seutuhnya,dengan potensi yang beragam yang di miliki anak usia dini
masing-masing anak mempunyai tempo dan irama pertumbuhan,
perkembangan yang berbeda satu sama lain. Bronson dalam Ahmad
(2005:7) menjadikan anak usia dini beberapa kelompok yaitu:(a) Young
Infans (anak lahir sampai 6 bulan), (b) Older Infans (anak 7 bulan sampai
12 bulan), (c) Young Toddles (anak 1 tahun sampai 2 tahun), (d) Older
Toddles ( anak usia 2 tahun sampai 3 tahun), (e) Prasekolah atau
Kindergesten (anak usia 3 tahun sampai 5 tahun), (f) Anak sekolah dasar

rendah (anak usia 6 tahun sampai 8 tahun)

Anak usia dini adalah sosok yang memiliki dunia dan karakteristik
sendiri yang jauh berbeda dari orang dewasa. Menurut Piaget dalam
Nugraha (2005:53) menyatakan bahwa anak usia dini seseorang penjelajah
yang aktif dan ingin tahu, selalu menjawab tantangan lingkungan sesuia

dengan penafsirannya.



Wiyani (2012:32) mendefinisikan anak usia dini, yaitu anak yang
baru di lahirkan sampai usia 6 tahunusia ini merupakan usia yang sangat
menentukan karakter dan kepribadian anak. usia dini merupakan usia
ketika anak mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang pesat. Dan
pada usia merupakan periode awal yang paling penting dan mendasar
dalam sepanjang rentang pertumbuhan serta perkembangan kehidupan

manusia.

Dari pendapat di atas dapat di simpulkan bahwa anak usia dini
adalah anak yang berada pada usia lahir sampai 6 tahun yang mana pada
saat itu mengalami perkembangan yang sangat pesat, dan merupakan
sosok penjelajah yang aktif dan mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi
dan masa paling membutuhkan pelayanan yang optimal untuk

memaksimalkan seluruh perkembangan yang ada pada dirinya.

Karakteristik Anak Usia Dini

Rasa ingin tahu yang sangat besar dan selalu mencoba apa yang
ingin mereka ketahui berdasarkan apa yang mereka lihat dan mereka
dengar dari lingkungan orang dewasa yang ada di sekitarnya itulah yang

dimiliki oleh anak usia dini.

Karakteristik anak usia dini di kemukakan oleh Solehuddin dalam
Elizar (2005:17) antara lain (1) Egosentris, (2) Memiliki rasa ingin tahu

yang tinggi, (3) Makhluk sosial, (4) The unique person, (5) Daya



kosenterasi yang pendek, (6) Masa usia dini merupakan masa belajar yang

potensial, (7) Kaya dengan fantasi

Sesuai dengan kurikulum yang berlaku di KBK TK 2004, program
pembelajaran di TK meliputi dua bidang pengembangan Depdiknas
(2005:12) yaitu: (a). Pembiasaan yang di lakukan dalam pembelajaran
sehari-hari.(b). Kemampuan dasar, yang meliputi kemampuan berbahasa,

kognitif, fisik/motorik dan seni.

Dari pendapat di atas dapat di simpulkan bahwa perkembangan
anak merupakan hasil pematangan fungsi fisik, psikis dan usaha belajar,
yang mana tentunya membutuhkan saran dan prasarana yang mendukung

dan sesuia dengan tahap tumbuh kembang anak.

. Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini

Undang-Undang Depdiknas Tahun 2003 pasal 28 menyatakan
bahwa pendidikan anak usia dini dapat di selengarakan melalui jalur
pendidikan formal( Taman Kanak-Kanak, Raudatul Athfal, atau bentuk
yang lain sederajat ), jalur pendidikan nonformal ( Kelompok Bermain,
Taman Penitipan Anak, atau bentuk lain yang sederajat)dan jalur
pendidikan informal yang berbentuk pendidikan keluarga yang di
selengarakan oleh lingkungan.

Menurut Musbikin (2010 : 36-35) Pendidikan Anak Usia Dini
adalah suatu upaya pembinaan yang di tujukan pada anak sejak lahir

sampai dengan usia enam tahun yang di lakukan melalui pemberian



ransangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan
jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki
pendidikan lebih lanjut.

Pendidikan Anak Usia Dini menjadi sangat penting mengigat
potensi kecerdasan dan dasar-dasar perilaku seseorang terbentuk pada
rentang usia ini. Sedemikian pentingnya masa ini, sehingga sering di sebut
the golden age(usia emas). Banyak konsep dan fakta yang di temukan
memberikan penjelasan periode pada masa usia dini ketika semua potensi
anak berkembang dengan cepat.

Dari pendapat di atas dapat di simpulkan bahwa pada usia dini
anak berada pada masa keemasan (the golden age), masa inilah anak
secara khusus mudah menerima stimulasi atau ransangan yang di berikan.
a. Tujuan Pendidikan Anak Usia Dini

Menurut Santoso (2006:2.18) tujuan pendidikan anak usia dini

adalah terciptanya perkembangan anak yang sehat dan optimal serta
dimilikinya kesiapan dan berbagai perangkat keterampilan hidup yang
di perlukan untuk proses perkembangan dan pendidikan anak
selanjutnya.

Menurut Wijana (2009:1.16) tujuan pendidikan anak usia dini

adalah mengembangkan berbagai potensi anak sejak usia dini sebagai
persiapan untukkelansungan hidup dan dapat menyesuiakan diri

dengan lingkungan.
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Dari pendapat para ahli di atas peneliti menyimpulkan
tujuan pendidikan anak usia dini adalah untuk mengembangkan
semua potensi anak, fisik maupun mental agar siap menghadapi

pendidikan selanjutnya.

. Manfaat Pendidikan Anak Usia Dini

Menurut Depdiknas (2005 : 7) manfaat pendidikan anak usia dini
adalah : 1) mengenalkan peraturan dan menanamkan disiplin pada
anak, 2) mengenalkan anak pada dunia sekitar, 3) menumbuhkan
sikap dan perilaku yang baik, 4)mengembangkan kemampuan
berkomunikasi dan bersosialisasi anak, 5) menyiapkan anak untuk
memasuki pendidikan dasar.

Menurut Solehuddin (2006:4.16) mengemukakan bahwa
fungsi pendidikan anak usia dini adalah : 1) mengembangkan
potensi, 2) penanaman dasar dan akidah dan keimanan, 3)
pembentukan dan pembiasaan perilaku yang di harapkan, 4)
pengembangan pengatahuan dan keterampilan dasar yan g di
perlukan, 5) pengembangan motivasi dan sikap belajar yang positif.

Dari pendapat diatas dapat di simpulkan bahwa manfaat
anak usia dini adalah untuk mengembangkan semua potensi yang di
miliki anak usia dini dengan melalui pembiasaan dan disiplin untuk

mempersiapkan anak memasuki pendidikan dasar.
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4. Bahasa
a. Pengertian Bahasa

Bromley dalam Dhieni, dkk (2006:1.11)Mengatakan bahwa
bahasa sebagai sistem simbol yang teratur untuk menstranfer berbagai
ide maupun informal yang terdiri dari simbol-simbol viual (dapat di
lihat, ditulis, dan di baca) maupun verbal ( di ucap dan di dengar)

Mulyati (2012:2.3) Bahasa merupakan (1) kumpulan bunyi-
bunyi yang tersusun secara teratur sehinga menimbulkan makna, (2) di
ujarkan secara lisan, (3) digunakan untuk mengungkapkan
pikiran.dengan demikian dapat di simpulkan bahasa adalah kumpulan
bunyi-bunyi yang bermakna yang di ujarkan dengan tujuan
mengungkapkan pikiran

Dapat di simpulkan bahwa bahasa adalah sistem atau lambang
sebagai alat komunikasi yang dapat memberikan infomasi kepada
orang lain baik berupa perasaan maupun menyatakan keinginan yang
di sampaikan dengan tujuan mengungkapkan pikiran.

b. Fungsi Bahasa

Bromley dalam Dhieni (2008:35) menyatakan lima fungsi
bahasa sebagai berikut: 1) bahasa menjelaskan keinginan dan
kebutuhan individu, 2) bahasa dapat mengubah dan mengontrol
perilaku, 3) bahasa membantu perkembangan kognitif, 4) bahasa
membantu mempererat interaksi dengan orang lain, 5) bahasa

mengekpresikan keunikan individu.
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Menurut Santoso (2007:1.4) bahasa sebagai alat komunikasi
memiliki fungsi sebagai berikut : 1) Fungsi informasiuntuk
menyampaikan informasi timbal balik, 2) fungsi ekspresiuntuk
menyalurkan perasaan, sikap, gagasan, emosi, 3) Fungsi adaptasi dan
integrasiuntuk menyesuiakan dan membaurkan diri, 4) Fungsi
kontrol sosial untuk mengpengaruhi sikap dan pendapat orang lain.

Berdasarkan pendapat di atas dapat di simpulkan bahwa
fungsi bahasa adalah alat penghubung berinteraksi dengan orang lain
yang dapat menjelaskan keinginan, kebutuhan, dan mengekpresikan
keunikan anak.

5. Bercerita
a. Pengertian Bercerita

Dhieni (2000:6.4) Bercerita adalah suatu kegiatan yang di
lakukan seseorang secara lisan ke pada orang lain dengan alat atau
tanpa alat tentang apa yang harus di sampaikan dalam bentuk
pesan, infomasi.Menikmatisebuah cerita mulai tumbuh pada
seorang anak semenjak ia mengerti akan sebuah peristiwa yang
terjadi di  sekitarnya dan setelah memorinya mampu
merekambeberapa kabar berita, masa tersebut terjadi pada usia 4-5

tahun yang di tandai berbagai kemampuan.
Mustakim (2005:13) bercerita adalah karangan imajinasi
tentang kehidupan anak yang di tulis dan di buat oleh orang dewasa

dan anak-anak itu sendiri yang berdasarkan perasaan dan
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pengalaman yang di alami oleh anak. cerminan perasaan yang di
gambarkan bagaimana dunia batin anak menghadapi berbagai
persoalan hidup.

Dari pendapat diatas dapat di simpulkan bahwa kemampuan
bercerita anak harus memiliki berbagai pembendaharaan kata agar
anak dapat mengungkapkan pikiran, perasaan dan tindakan dengan
mengunakan kalimat sederhana berdasarkan pengalaman-
pengalaman yang di alami anak dalam kehidupan.

. Tujuan Bercerita

Tujuan bercerita bagi anak usia dini agar anak mampu
mendengarkan dengan seksama terhadap apa yang di sampai oleh
orang lain, anak dapat bertanya apabila tidak memahaminya, anak
dapat menjawab  pertanyaa, dapat menceritakan  dan
mengekpresikan terhadap apa yang di dengar dan di ceritakannya
serta apa yang di lihatnya. Menurut Brunner dalam Tampobolon
(1991:10) bahasa berpengaruh besar pada perkembangan pikiran
anak.

Dari pendapat di atas dapatdi simpulkan tujuan bercerita
sangatlah besar pengaruhnya dalam perkembangan bahasa anak
dalam mengekpresikan berbagai apa yang di lihat dan didengar

anak.
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c. Pentingnya Cerita Dalam Pendidikan Anak Usia Dini

Suyanto dalam Musfiroh (2005:23) nilai luhur ditanamkan
pada diri anak melalui penghayatan terhadap makna dan maksud
cerita.Bercerita menjadi sesuatu yang penting bagi anak karena
beberapa alasan yaitu: (1) Alat pendidikan yang mudah di cerna
dan di lihat anak setiap hari, (2) Bercerita dapat berinteraksi dengan
metode lain yakni berbicara, membaca, menulis dan menyimak, (3)
Memberkan ruang lingkup yang bebas pada anak dalam
mengembangkan bahasanya, (4) Mengajarkan anak untuk
memecahkan masalah sederhana, (5) Mengajarkan anak hidup
sosial, (6) Membangkitkan rasa ingin tahu anak.

Arti pentingnya bercerita bagi pendidikan anak usia dini,
tidak dapat di lepaskan dari kemampuan guru dalam
mentransmisikan nilai-nilai luhur kehidupan dalam bentuk cerita
atau dongeng.

Dhieni (2005:6.8) manfaat bercerita bagi anak, (1) melatih
daya serap atau daya tangkap anak, (2) melatih daya pikir, (3)
melatih daya kosentrasi anak, (4) mengembangkan daya imajinasi,
(5) dapat menciptakan situasi yang mengembirakan,(6) dapat
membantu perkembangan bahasa dan komunikasi secara efektif
dan efisien.

Dari pendapat ahli di atas dapat di simpulkan bahwa

bercerita sangatlah penting dalam pendidikan anak usia dini karena
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bercerita dapat mengembangkan imajinasi anak dan kemampuan
berfikir anak dalam berbahasa.
. Bercerita Mengunakan Alat Peraga Kata Bergambar
Dhieni(2005:6.34)Kegiatan  bercerita dengan mengunakan
gambar adalah kegiatan yang mengunakan cerita 1 gambar, 2
gambar, atau 3 gambar dengan ukuran tertentu, dapat di gunakan
gambar lepas atau gambar seri.
Dengan ketentuan permainan sebagai berikut:
1) Gambar menarik bagi anak
2) Cerita singkat
3) Mengunakan gaya bahasa anak
4) Gambar sesuai dengan tahap perkembangan anak
5) Gambar di beri warna yang menarik
6) Kata di tulis di gambar
Langkah-langkah permaina:
1) Anak mengatur posisi duduknya anak memperhatikan guru
menyiapkan alat peraga
2) Anak termotivasi untuk mendengarkan cerita
3) Anak di beri kesempatan untuk memberi judul bercerita
4) Anak mendengarkan cerita
5) Setelah selesai bercerita anak memberikan kesimpulan isi
cerita dan beri kesempatan pada anak untuk mengulang cerita

itu kembali
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e. Kata Bergambar
Ridlwan dalam Kamus Bahasa Indonesia (1992:97) gambar
adalah tiruan suatu benda yang di lukis di atas kertas dengan
mengunakan alat lukis. Ridlwan dalam Kamus Bahasa Indonesia
(1992:160) kata adalah bunyi yang mengandung arti.Dari
pengertian diatas dapat di simpulkan kata bergambar adalah sebuah
gambar yang telah di buat di atas kertas dengan sebuah kata yang

mengandung arti.

6. Bermain
a. Pengertian Bermain

Depdiknas (2006:2) menjelaskan bahwa bermain adalah alat-alat
yang dapat di mainkan oleh anak maupun guru dalam kegiatan
pembelajaran. Sedangkan Sudono(2001:1) bermain adalah suatu
kegiatan yang di lakukan anak dengan atau tanpa mengunakan alat
peraga yang menghasilkan pengertian atau memberikan informasi,
memberikan kesenangan maupun mengembangkan imajinasi anak.

Pemahaman tentang bermain akan membuka wawasan dan
menjernihkan pendapat guru tentang bermain, sehingga dia akan
lebih luwes dan berwawasan luas tentang bermain yang

mendukung segala aspek pengembangan anak.

Dari uraian di atas dapatlah disimpulkan bahwa bermain

adalah suatu kegiatan yang dilakukan dalam rangka memberikan
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kesempatan pada anak untuk berlajar sambil bermain dengan
mengunakan alat permainan yang telah di sediakan, melalui alat
permainan tersebut akan memberikan infomasi, kesenangan

maupun mengembangkan imajinasi pada anak.

. Manfaat Bermain

Triharso (2013:10) Bermain memberikan manfaat yang dapat
menunjang perkembangan anak berikut manfaat bemain bagi anak:
(1) Bermain mempengaruhi perkembangan fisik anak, (2) Bermain
dapat di gunakan untuk terapi, (3) Bermain dapat meningkatkan
pengetahuan anak, (4) Bermain dapat melatih penglihatan dan
pendengaran, (5) Bermain memengaruhi perkembangan kreatifitas
anak, (6) Bermain mengembangkan tingkah laku sosial anak,

(7)Bermain memengaruhi nilai moral anak.

Montolalu (2005:1.15) melalui bermain anak dapat
menyalurkan segala keinginan dan kepuasan, Kkreatifitas, dan
imajinasinya. Ada beberapa manfaat bermain bagi ana ( 1) bermain
memicu kreatifitas, (2) bermain bermanfaat mencerdaskan otak (3)
bermain bermanfaat mengurangi konflik, (4) melatih empati, (5)

mengasah panca indra, (6) melakukan penemuan.

Dari uraian di atas dapat di simpulkan bahwa manfaat

bermain dapat menunjang perkembangan anak dan bermain juga
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dapat menjalurkan segala keinginan dan kepuasan dalam

berimajinasi.

B. Penelitian Yang Relevan
1. Puspa sari, 88534/2007. Upaya peningkatan pengembangan bahasa pada
anak usia dini melalui metode sosiodrama di TK pertiwi Il koto padang
dengan hasil :
a) Pada kondisi awal dan melalui siklus satu peningkatan
pengembangan bahasa tercapai 25 persen tercapai.
b) Setelah mencapai dua siklus ternyata tercapai peningkatan bahasa
anak 75 persen
2. Hayati, 2009, cara jitu menstimulasikan berbicara anak usia dini pada TK
di kec. Sumpur kudus kabupaten sijunjung dengan hasil :
a.) Membiarkan anak berbicara di depan kelas

b) Mengunakan inotasi atau tekanan yang tepat

Disini peneliti akan meneliti tentang kemampuan berbahasa namun
peneliti akan meneliti tentang bagaimana anak itu bercerita dengan
pembendaharaan kata yang di milikinya dengan cara yang berbeda. Adapun

yang peneliti lakukan dengan permainan kata bergambar.
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C. Kerangka Berfikir
Dengan strategi pengembangan bercerita yang di rancang dalam
meningkatkan kemampuan berkomunikasi anak. salah satu metode yang
dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan bercerita anak adalah

dengan mengunakan kata bergambar, dan dapat dilihat pada bagan berikut ini:

Rendahnya kemampuan bercerita anak

ot

Pelaksanaan Permainan Kata Bergambar

v

Kemampuan Bercerita Anak Meningkat

Bagan 1. Kerangka berfikir

D. Hipotesis Tindakan

Melalui metode permainan kata bergambar maka akan dapat
meningkatkan kemampuan bercerita anak di TK Kasih Ibu Sumpur Kudus.
Dengan meningkatnya kemampuan bercerita anak maka secara tidak langsung

kemampuan berkomunikasi anak juga meningkat.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan analisis data yang di peroleh dalam penelitian ini dapat
di simpulkan tentang kemampuan bercerita anak melalui permainan kata
bergambar yaitu :

1. Kemampuan bercerita anak meningkat hal ini terlihat pada siklus I
kemampuan bercerita anak rendah ternyata pada siklus 11 meningkat
menjadi lebih baik, berarti permainan kata bergambar dapat
meningkatkan kemampuan bercerita anak dalam pembelajaran.

2. Kemampuan bercerita anak mengalami peningkatan hal ini terbukti
dari hasil persentase dan tingkat keberhasilan dari siklus | sampai ke
siklus 11

3. Dengan permainan kata bergambar dapat meningkatkan kemampuan
bercerita anak di TK Kasih Ibu Kecamatan Sumpur Kudus

B. Implikasi
Pada kenyataan anak menemui kesulitan dalam peningkatan kemampuan
bercerita ini disebabkan kurangnya media yang di gunakan sehingga
perkembangan bahasa anak terhambat perkembangannya. Dengan adanya
penelitian tindakan kelas ini pengaruhnya terhadap guru dapat
meningkatkan kemampuan bercerita anak melalui permainan kata

bergambar, sedangkan bagi anak kelompok Bl di TK Kasih Ibu

79
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Kecamatan Sumpur Kudus dapat mengembangkan kemampuan bahasa
anak.
C. Saran
Berdasarkan dari uraian kesimpulan diatas beberapa saran yang
ingin peneliti uraikan

(1) Agar pembelajaran lebih menyenangkan hendalah guru lebih
kreatif dalam pemilihan dan pembuatan media.

(2) Di TK media yang digunakan tak musti harus di beli Kkita
hendaknya sebagai pendidik mampu menciptakan media yang
kreatif

(3) Ciptakan suasana kelas yang menyenangkan sehingga membuat
anak betah berada di sekolah.

(4) Dalam pembelajaran guru harus mampu menciptakan strategi

pembelajaran agar tujuan pembelajaran tercapai
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